18.0rang Yang Paling Dekat Dengan Nabi Muhammad SAW Adalah
Orang Yang Bertagwa

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban Hadits Nomor 647 disebutkan bahwa
Sesungguhnya keluargaku menganggap bahwa merekalah manusia yang paling dekat
di sisiku, manusia yang paling utama di sisiku adalah orang-orang yang bertaqwa.
Siapapun mereka dan dari mana saja mereka berasal ;
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Artinya: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu
Nasyith Muhammad bin Harun bin Rahim — penduduk Baghdad, ia tsigah—
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami,
ia berkata, Shafwan bin Amar menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasyid bin Sa’ad
menceritakan kepadaku, dari Ashim bin Hamid As-Sakuni, dari Mu’adz bin Jabal, ia
berkata, ‘Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutusnya ke Yaman,
beliau mengantarkannya hingga sampai di kendaraannya. Saat ia berada di atas
kendaraan dan beliau berada di bawahnya, beliau memberikan wasiat kepadanya,
beliau bersabda, “Wahai Mu ’adz, sesungguhnya kamu, mungkin tidak akan berjumpa
denganku lagi setelah lewat tahun ini. —bila hal itu terjadi— kunjungilah masjid dan
kuburanku’. Mu’adz lalu menangis karena takut berpisah dengan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian beliau menoleh di sekitar Madinah lalu
bersabda, 'Sesungguhnya keluargaku menganggap bahwa merekalah manusia vang
paling dekat di sisiku, manusia yang paling dekat di sisiku adalah orang-orang yang
bertagwa. Siapapun mereka dan dari mana saja mereka berasal. Ya Allah SWT,
sesungguhnya aku tidak menghalalkan bagi mereka untuk merusak apa yang telah
Englkau buat baik. Demi Allah, niscaya umatku akan menyimpang dari agamanya
sebagaimana bejana disimpangkan pada salurannya’.” (HR. Tbnu Hibban: 647)
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Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”
secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah




Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21040 juga dinyatakan bahwa
sesungguhnya orang yang paling dekat bagi Nabi Muhammad adalah orang yang
bertaqwa;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Abu Al Mughiroh] telah bercerita kepada kami
[Shofwan] telah bercerita kepadaku [Rosyid bin Sa'ad] dari ['"Ashim bin Huamid] dari
[Mu'adz bin Jabal] berkata saat diutus Rasulullah SAW ke Yaman, Rasulullah SAW
pergi bersamanya seraya memberinya wasiat saat ia naik sementara Rasulullah SAW
berjalan, setelah selesai Rasulullah SAW bersabda; "Hai Mu'adz! Sepertinya kau tidak
akan bertemu denganku lagi setelah tahun ini, " atau "Mungkin kau melewati masjidku
ini atau makamku." Mu'adz pun menangis tersendu-sendu karena berpisah dengan
Rasulullah SAW kemudian ia menolehkah wajahnya ke arah Madinah dan berkata;
Sesungguhnya orang-orang yvang paling dekat bagiku adalah orang-orang yang
bertagwa, siapa pun dan dimana pun mereka berada. (HR. Ahmad: 21040)
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